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ABSTRAK 

 

USULAN PENGELOLAAN CAGAR BUDAYA PERTAHANAN (DEFENSE 

HERITAGE) SEBAGAI SARANA PROGRAM BELA NEGARA 

 

JEANNE FRANCOISE 

 
Kajian ini memiliki latar belakang permasalahan adanya cagar budaya dan cagar budaya 
bernilai pertahanan (defense heritage) yang hampir musnah, belum terawat dengan baik, 
beralih fungsi, dan belum dimanfaatkan secara maksimal di beberapa kota di Indonesia, 
misalnya di Jakarta, Surabaya, Padang, Ambon, Palembang, dan Manado. Kajian ini memilih 
2 (dua) locus utama, yakni Jakarta dan Surabaya, serta mengkutip data dari locus pendukung 
di Padang, Ambon, Palembang, dan Manado. Kajian ini memiliki 2 (dua) pertanyaan 
penelitian, yakni tentang bagaimana pengelolaan cagar budaya bernilai pertahanan (defense 
heritage) dewasa ini dan bagaimana model pengelolaan cagar budaya bernilai pertahanan 
(defense heritage) sebagai sarana program bela negara. Kajian ini memiliki tujuan untuk 
menganalisis pengelolaan defense heritage dewasa ini dan mengusulkan model pengeloaan 
defense heritage sebagai sarana program bela negara. Kajian ini memiliki novelty atau 
keterbaharuan untuk mengusulkan model pengelolaan defense heritage sebagai sarana 
program bela negara. Program bela negara saat ini belum memiliki modul atau bahan ajar 
untuk menghargai cagar budaya yang ada dan dalam hal pengelolaan cagar budaya bernilai 
pertahanan. Dalam melakukan penelitian, kajian ini menggunakan langkah-langkah metode 
penelitian kualitatif bersifat Naratif dengan mewawancarai para narasumber yang telah dipilih 
misalnya antara lain Direktur Bela Negara Kementrian Pertahanan, Pusjarah TNI, Direktur 
Jenderal Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia, 
dan kepala museum atau penjaga bangunan bersejarah, serta melakukan studi pustaka, dan 
observasi penelitian. Analisis kajian ini berlandaskan pada teori warisan budaya (cultural 
heritage) sebagai teori utama atau grand theory yang merupakan induk konsep defense 
heritage, kemudian messo theory adalah Pertahanan terutama bela negara perspektif 
keamanan nasional dan Modernisme, serta Memori-Tempat (Lieux de Memoire) sebagai 
applied theory dalam hal pemaknaan sebuah tempat. Hasil penelitian kajian ini membuktikan 
bahwa di 2 locus utama, defense heritage masih menjadi bagian dari cultural heritage, 
sehingga sektor pimpinan masih pada Kemdikbud dan belum menjadikan defense heritage 
sebagai sarana program bela negara. Di beberapa objek defense heritage yang dimiliki oleh 

TNI dan Pusjarah TNI, belum diusulkan sebagai sarana program bela negara. Model 
pengelolaan defense heritage yang diusulkan dalam kajian ini adalah Kementrian Pertahanan 
sebagai sektor pimpinan, yang bekerjasama dengan sektor lain, terutama dalam hal 
mengelola defense heritage sebagai sarana program bela negara. Kajian ini 
merekomendasikan bahwa model pengelolaan defense heritage sebagai sarana program 
bela negara sebaiknya berada di bawah Kementrian Pertahanan sebagai inisiator dan sektor 
pimpinan, yang bekerjasama dengan pemangku kepentingan lainnya, misalnya pemerintah 
kota Surabaya dan pemerintah provinsi DKI Jakarta. 
 
Kata kunci : defense heritage, kementerian pertahanan, keamanan nasional, bela negara, 

pengembangan model 
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ABSTRACT 

 

DEFENSE HERITAGE MANAGEMENT PROPOSAL AS A MEANING OF A STATE 
DEFENSE PROGRAM 

 

JEANNE FRANCOISE 

 

This study has the background of the problem of the existence of cultural heritage and cultural 
heritage of defense which is almost destroyed, not well maintained, changed functions, and 
has not been fully utilized in several cities in Indonesia, for example in Jakarta, Surabaya, 
Padang, Ambon, Palembang and Manado. This study selects 2 (two) main loci, namely 
Jakarta and Surabaya, and quotes data from supporting loci in Padang, Ambon, Palembang 
and Manado. This study has 2 (two) research questions, namely about how to manage a 
cultural heritage with a defense value (defense heritage) today and how to manage a cultural 
heritage with a defense value (defense heritage) as a means of state defense programs. This 
study aims to analyze the management of defense heritage today and propose a model for 
managing defense heritage as a means of state defense programs. This study has novelty to 
propose a model of defense heritage management as a means of state defense programs. 
The state defense program currently does not have a module or teaching material to 
appreciate existing cultural heritage and in terms of managing cultural heritage with defense 
values.In conducting research, this study uses the steps of a narrative qualitative research 
method by interviewing selected sources, for example the Director of State Defense, Ministry 
of Defense, Central of History Bureau Indonesian Armed Forces (Pusjarah TNI), Director 
General of the Ministry of Education and Culture, the Indonesian Institute of Sciences, and the 
head of the museum or keepers of historical buildings, and conduct literature studies, and 
research observations. The analysis of this study is based on the theory of cultural heritage 
as the main theory or grand theory which is the main concept of defense heritage, then the 
messo theory is Defense, especially state defense, with a national security perspective and 
Modernism, and a Memory-Place (Lieux de Memoire) as applied theory in terms of the 
meaning of a place. The results of this study prove that in 2 main locus, defense heritage is 
still part of cultural heritage, so that the leadership sector is still at the Ministry of Education 
and Culture and has not made defense heritage a means of state defense programs. In 
several defense heritage objects owned by the TNI and Pusjarah TNI, it has not been 
proposed as a means of state defense programs. The defense heritage management model 
proposed in this study is the Ministry of Defense as the leading sector, which collaborates with 
other sectors, especially in terms of managing defense heritage as a means of state defense 
programs. This study recommends that the defense heritage management model as a means 
of state defense programs should be under the Ministry of Defense as the initiator and the 
leading sector, in collaboration with other stakeholders, namely Surabaya city government and 
Jakarta provincial government. 

Keywords: defense heritage, ministry of defense, national security, state defense, model 
development 
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